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ABSTRACT
This research aims to test and analyze the influence of fintech on consumer behavior, the
influence of financial literacy on consumer behavior, the role of self-control in mediating
Fintech and financial literacy on consumer behavior of online shopping e-commerce shopee
students of State Universities in Malang City. This study applies a quantitative method with
an explanatory research type. The main data was obtained through a questionnaire
measured using a Likert scale. The population consists of students of State Universities in
Malang City who use the Shopee application and the exact number is unknown, so the
sample was calculated using the Malhotra formula and resulted in 128 respondents. Data
collected through questionnaires were analyzed using SmartPLS 4.0 software.
The results showed that the fintech variable had a positive and insignificant effect. While
financial literacy and self-control had a positive and significant effect on consumer behavior.
Fintech and financial literacy had a positive and significant effect on self-control. Fintech and
financial literacy had a positive and significant effect on consumer behavior through self-
control.
Keywords : Fintech, Financial literacy, Consumtive Behavior, Self control.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh fintech dan financial
literacy terhadap perilaku konsumtif, peran self control dalam memediasi fintech dan financial
literacy terhadap perilaku konsumtif belanja online e-commerce shopee mahasiswa PTN
Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis explanatory research.
Data utama diperoleh melalui kuesioner yang diukur menggunakan skala likert. Populasi
terdiri dari mahasiswa PTN Malang yang menggunakan aplikasi shopee dan jumlah
pastinya tidak diketahui, sehingga sampel dihitung menggunakan rumus Malhotra dan
menghasilkan 128 responden. Data yang terkumpul melalui kuesioner dianalisis
menggunakan software SmartPLS 4.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fintech berpengaruh positif dan tidak
signifikan. Sedangkan financial literacy dan self control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Fintech dan financial literacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap self control. Fintech dan financial literacy berpengaruh positif fan signifikan terhadap
perilaku konsumtif melalui self control.
Kata kunci : fintech, financial literacy, perilaku konsumtif, self control.

PENDAHULUAN

Kebutuhan dan keinginan manusia seiring dengan kemajuan zaman terus
berkembang tanpa henti. Di era digita, kemudahan akses teknologi dan internet telah
mengubah pola konsumsi masyarakat, termasuk dikalangan mahasiswa. Berdasarkan data
dari APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun 2024 pengguna
internet di indonesia mencapai 221 juta jiwa dari total populasi 278 juta jiwa, dengan
69,39% masyarakat telah melakukan transaksi online pada tahun 2022. Selain itu, bank
indonesia mencatat bahwa traksaksi belanja online di Indonesia mencapai Rp 453 triliun
pada 2023 dan diperkirakan akan tumbuh sebesar 2,8% pada tahun 2024 serta 3,3% pada
2025 (kemendag.go.id).

Meningkatnya transaksi online didorong oleh dominasi e-commerce yang semakin
populer, terutama Shopee, yang menjadi platform dengan jumlah pengungjung terbanyak
di Indonesis pada tahun 2023 (Databoks, 2024). Shopee berhasil menarik perhatian
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konsumen dengan berbagai fitur seperti promosi harian, cashback, metode pembayaran
yang fleksibel, serta pemanfaatan media sosial dan fitur interaktif seperti live shopping.
Keberadaan financial technology (fintech) juga semakin mempercepat tren konsumsi ini
dengan memberikan kemudahan transaksi melalui ShopeePay, Gopay, PayLater, serta
metode pembayaran lainnya.

Namun, kemudahan akses ini menimbulkan dampak negatif, khususnya perilaku
konsumtif di kalangan mahasiswa. Menurut penelitian Sumarwan et al., (2019), mahasiswa
cenderung terdorong untuk berbelanja secara implusif karena pengaruh media sosial,
promosi besar-besaran, dan metode pembayaran yang semakin mudah. Selain itu,
penelitian Sari & Wiyono (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali berbelanja
bukan karena kebutuhan mendesak, tetapi untuk memenuhi gaya hidup atau sekedar
mengikuti tren. Meskipun mahasiswa diharapan mampu membedaan antara kebutuhan
yang harus dipenuhi dan keinginan pribadi, yang kenyataanya mahasiswa masih kesulitan
mengendalikan perilaku konsumtif mereka, terutama dengan kemudahan akses teknologi
di era digital (Ray et al., 2022).

Fenomena ini menunjukkan pentingnya financial literacy dalam mengelola perilaku
konsumtif mahasiswa. Menurut Udayanthi et al., (2018), faktor yang dapat mempengaruhi
perilkau konsumtif selain pengendalian diri dan kualitas pembelajaran, yaitu financial
literacy.Financial literacy mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mengelola
keuangan secara bijak (OJK, 2016). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan financial literacy yang rendah lebih rentan terhadap perilaku konsumtif, karena
kurang memahami cara mengatur keuangan secara efektif (Nurfitria, 2020; Sari et al., 2023).
Seseorang yang memahami financial literacy dapat melewati masa sulit secara finansial
karena mereka telah menyiapkan tabungan, memiliki asuransi, dan mengalokasikan
investasi (Nesia, I. L. N. H., & Sartika, F., 2024).

Selain itu, self control atau pengendalian diri menjadi faktor penting dalam membatasi
perilaku konsumtif. Menurut Chita et al. (2015), faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumtif adalah kontrol diri, atau locus of control. Self control adalah kemampuan individu
dalam mengatur dan mengendalikan keputusan pembelian dengan pertimbangan yang
matang serta menghindari perilaku konsumtif (Chairirah & Siregar, 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan self control tinggi lebih mampu menghindari belanja
implusif, sementara mereka yang memiliki self control yang rendah cenderung mengalami
kesulitan dalam mengatur pengeluaran (Salsabila & Suci, 2019; Dewi et al., 2021).

Meskipun beberapa penelitian mengungkapkan bahwa fintech dan financial literacy
bereran dalam meningkatkan perilaku konsumtif, terdapat perbedaan temuan terkait
pengaruhnya terhadap self control. 1zazi et al., (2020) menyarakan bahwa self control tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtid, sedangkan Neilsen & Hofman (2021)
serta Lamayan et al., (2022) menunemukan bahwa individu dengan self control tinggi lebih
mampu mengatur pola belanja mereka. Oleh karena itu penelitian ini menjadi krusial untuk
memahami bagaimana fintech dan financial literacy mempengaruhi perilaku konsumtif
mahasiswa, serta sejauh mana self control dapat berperan sebagai variabel mediasi dalam
fenomena ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh fintech dan financial literacy terhadap perilaku konsumtif mahasiswa PTN Malang
dalam belanja online melalui e-commerce shopee, dengan self control sebagai variabel
mediasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa dalam
mengelola konsumsi secara lebih bijak, serta menjadi referensi bagi lembaga pendidikan
dan regulator dalam meningkatkan financial literacy dan kesadaran financial di kalangan
akademik.

LANDASAN TEORI
Theory of planneed behavior atau TPB merupakan teori yang dikembangkan dari

Theory of Reason Action atau TRA oleh Azjen (1991). Teori ini melibatkan tiga konsep
utama, pertama sikap atas perilaku, peraturan (norma) subyektif, dan kontrol dari perilaku
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yang dirasakan (East, 1997). Penelitian ini menggunakan sikap atas perilaku serta kontrol
perilaku yang dirasakan yang ditujukan menjelaskan pengaruh literasi keuangan serta
penggunaan Fintech terhadap perilaku konsumtif (Ajzen, 2002).. Di sisi lain, presepsi
terhadap kontrol perilaku dapat menjelaskan kontrol diri. Dengan demikian, konsep Theory
of Planned Behavior dapat menjelaskan semua faktor determinan seperti literasi keuangan,
Fintech, dan kontrol diri dalam memprediksi perilaku konsumtif dari mahasiswa.
Technology Acceptance Model atau TAM adalah teori yang dikemukakan oleh Fred Davis
tahun 1986. Technology Acceptance Model merupakan adaptasi dari Theory of Reason
Action (TRA). TAM menerapkan prinsip yang sama dengan TRA dalam memprediksi
penerimaan terhadap teknologi informasi, berdasarkan pada keinginan individu untuk
mengadopsi teknologi tersebut (Venkatesh & Davis, 2000). TAM menekankan bahwa
adopsi teknologi, termasuk fintech, dipengaruhi oleh dua faktor utama: perceived usefulness
(PU) atau manfaat yang dirasakan dan perceived ease of use (PEOU) atau kemudahan
penggunaan yang dirasakan. Prespektif positif terhadap kegunaan (PU) dan kemudahan
penggunaan (PEOU) Fintech mendorong pengguna untuk semakin sering memanfaatkan
layanan keuangan digital. Dalam konteks penelitian ini, TAM digunakan untuk memahami
variabel terkait Fintech.

METODOLOGI

Penelitian dalam studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
yang explanatory research yang bertujuan untuk menjelaskan posisi variabel-variabel
dalam penelitian serta hubungan pengaruh antar variabel tersebut. Data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data primer didapat melalui kuesioner, yang disebarkan kepada
sampel yang telah ditentukan dari populasi yang sesuai dengan kriteria penelitian dan data
sekunder atau dari penelitian-penelitian terdahulu. Serta skala likert digunakan dalam
mengukur variabel.

Dalam penelitian ini, ukuran sampel dan populasi tidak dapat diketahui dengan
pasti. Oleh karena itu, ukuran sampel ditentukan berdasarkan teori Malhotra et al. (2020),
yang mengatakan jumlah pengamatan (ukuran sampel) minimal harus empat hingga lima
kali lipat dari jumlah item yang dianalisis Sehingga rumus yang digunakan yaitu:

n = jumlah item x 5

n=25x5

n =125 responden

Dari penjumlahan tersebut diperoleh total 125 responden dari 4 PTN Malang, sehingga
setiap PTN memiliki rata-rata 31,25 responden, yang kemudian dibulatkan menjadi 32
responden per-PTN dengan total 128 responden.

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software SmartPLS 4.0 dengan
beberapa tahapan uji. Outer model digunakan untuk mengukur hubungan indakor dengan
konstruk yang telah ditentukan yang mencakup uji validitas dan uiji reliabilitas. Selanjutnya,
inner model bertujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam model penelitian
guna memastikan kesesuaian serta kekuatan hubungan yang telah ditetapkan, dengan
pengujian yang meliputi R-square dan F-square. Terakhir, dilakukan uji hipotesis untuk
menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel dalam model
penelitian. Melalui tahapan ini, analisis data dilakukan dengan secara sistematis untuk
memperoleh hasil yang valid dan reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Karakteristik responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner pada penelitian ini
disajikan sebagai berikut:
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1. Jenis Kelamin
Jenis Kelamin | Jumlah Responden | Presentase
Laki-Laki 49 38,3 %
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Perempuan 79 61,7 %

Total 128 100 %
Berdasarkan Tabel 1 jenis kelamin dari karakteristik responden pada penelitian ini dapat
diketahui bahwa jumlah laki-laki sejumlah 49 dengan presentase 38,3% dan perempuan
sejumlah 79 dengan presentase 61,7%.

Karakteristik Berdasarkan Asal Universitas
Tabel 2. Asal Universitas

Nama Universitas Jumlah Responden | Persentase
Universitas Brawijaya (UB) 32 25%
Universitas Islam Negeri Malang (UIN) 32 25%
Universitas Negeri Malang (UM) 32 25%
Politeknik Negeri Malang (Politeknik) 32 25%

Total 128 100%

Berdasarkan Tabel 2 karakeristik responden berdasarkan asal universitas,
masing-masing universitas memiliki responsen yang hampir sama, yaitu Universitas
Brawijaya (UB), Universitas Islam Negeri Ma lang (UIN), Universitas Negeri (UM), dan
Politeknik Negeri Malang (Politeknik), dengan masing-masing universitas memiliki
responden sebanyak 32 dengan persentasi 25% dari total responden.

Tanggapan Berdasarkan Jawaban Responden
Fintech
Tabel 3. Fintech

Nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban responden
No. | Pertanyaan |STS |% |TS|% |N | % S | % SS | % Rata-
(1) (2) (3) 4) (5) Rata
1. X1.1.1 0 0% |3 | 2% |26 | 20% | 50 | 39% | 49 | 38% | 4,13%
2. X1.1.2 0 0% |6 | 5% |17 | 13% | 46 | 36% | 59 | 46% | 4,23%
3. X1.1.3 0 0% |9 | 7% |26 | 20% | 43 | 34% | 50 | 39% | 4,05%
4. X1.2.1 0 0% |5 |4% |19 | 15% | 39 | 30% | 65 | 51% | 4,28%
5 X1.2.2 0 0% |8 |6% |33 |26% |48 | 38% | 39 | 30% | 3,92%

Pada Tabel 3 menunjukkan sebaran dari frekuensi terhadap variabel Fintech, indikator
X1.2.2, yang berkaitan dengan keamanan fintech dalam transaksi keuangan, yang mana
rata-rata skor terendan sebesar 3,92. Maka dari itu, sebagian besar respoden merasa
bahwa tingkat keamnan penggunaan Fintech keuangan masih dirasa kurang baik.
Sebaliknya indikator X1.2.1 yang mengukur manfaat Fintech dalam mendukung pngelolaan
keuangan memperoleh rat-rata skor tertinggi sebesar 4,28. Hal ini menunjukkan bahwa
responden setuju dan menilai penggunan Fintech bermanfaat dalam memberikan bantuan
saat melakukan pengelolaan keuangan dengan cara yang lebih efisien dan efektif.

Financial literacy
Tabel 4. Financial literacy

Nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban responden

No. | Pertanyaan | STS | % | TS | % | N % S % | SS | % Rata-

(1) (2) (3) 4) (5) Rata
1. | X2.1.1 0 0% | 2 | 2% | 32 | 25% | 47 | 37% | 47 | 37% | 4,09%
2. [ X21.2 0 0% | 4 |3% | 15 | 12% | 38 | 30% | 71 | 55% | 4,38%
3. | X2.2.1 0 0% | 1 | 1% | 24 |19% | 44 | 34% | 59 | 46% | 4,26%
4. | X2.2.2 0 0% | 5 |4% | 27 |21% | 51 | 40% | 45 | 35% | 4,06%
5. | X2.3.1 0 0% | 3 | 2% | 33 | 26% | 42 | 33% | 50 | 39% | 4,09%
6. | X2.3.2 0 0% | 2 | 2% | 30 | 23% | 50 | 39% | 46 | 36% | 4,09%
7. | X241 0 0% | 7 | 5% |35 |27% | 45 | 35% | 41 | 32% | 3,94%
8. | X24.2 0 0% | 2 |12% | 31 |24% | 49 | 38% | 46 | 36% | 4,09%

Pada Tabel 4. menunjukkan sebaran frekuensi terhadap variabel financial literacy, indikator
X2.4.1 yang berkaitan dengan pengetahuan tentang premi asuransi mempunyai rata-rata
skor terendah sebesar 3,94. Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
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merasa bahwa pemahaman mereka tentang premi asuransi masih kurang baik. Sebaliknya,
indikator X2.1.2 yang menanyakan bahwa setiap orang harus bisa mengelola keuangan
sendiri memperoleh rata-rata skor tertinggi sebesar 4,38, yang menunjukkan bahwa
responden sangat setuju dan menilai pentingnya bagi setiap individu untuk memiliki
kemampuan dalam mengelola kuangan pribadi dengan baik.

Self control
Tabel 5. Self control
Nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban responden

No. Pertanyaan STS| % | TS| % | N % S % |SS| % Rata-

(1) (2) (3) 4) (5) Rata
1. 1211 0 [0% | 5 [4% | 23 | 18% | 54 | 42% | 46 | 36% | 4,10%
2. |Z21.2 0 [0% ]| 2 [2% |23 |18% | 51 | 40% | 52 | 41% | 4,20%
3. | Z21 0 [0% | 2 [2% |17 | 13% | 54 | 42% | 55 | 43% | 4,27%
4. | Z22.2 0 [0% ]| 4 [3% |25 |20% | 44 | 34% | 55 | 43% | 4,17%
5. | Z3.1 0 [0% ]| 2 [2% |25 |20% | 50 | 39% | 51 | 40% | 4,17%
6. | Z3.2 0 [0% ]| 2 [2% |21 |16% | 50 | 39% | 55 | 43% | 4,23%

Pada Tabel 5 menunjukkan distribusi frekuensi terhadap variabel self-control, indikator
Z1.1, yang mengukur kemampuan mempertimbangkan keputusan dengan matang, di mana
rata-rata skor terendah sebesar 4.10, yang menjelaskan bahwa responden merasa
kemampuan ini masih perlu ditingkatkan. Sebaliknya, indikator Z2.1, yang berkaitan dengan
kemampuan menghindari situasi buruk, memperoleh rata-rata skor tertinggi sebesar 4,27,
menjelaskan bahwa responden menilai kemampuan ini cukup baik dalam mendukung
pengendalian diri.

Perilaku Konsumtif
Tabel 6. Perilaku Konsumtif

Nilai yang diperoleh berdasarkan jawaban responden

No. | Pertanyaan | STS | % | TS | % | N % S % | SS | % | Rata-

(1) (2) (3) 4) (5) Rata
1. [ Y11 0 0% | 5 |4% | 16 | 13% | 43 | 34% | 64 | 50% | 4,30%
2. | Y1.2 0 0% | 4 | 3% |22 | 17% | 37 | 29% | 65 | 51% | 4,27%
3. Y21 0 0% | 5 [4% | 21 | 16% | 44 | 34% | 58 | 45% | 4,21%
4. Y22 0 0% | 4 | 3% | 26 | 20% | 54 | 42% | 44 | 34% | 4,08%
5. Y31 0 0% | 4 | 3% | 23 | 18% | 46 | 36% | 55 | 43% | 4,19%
6. | Y3.2 0 0% | 2 [2% | 21 | 16% | 50 | 39% | 55 | 43% | 4,23%

Pada Tabel 6 sebaran frekuensi terhadap variabel perilaku konsumtif, indikator Y2.2 yang
berkaitan dengan pentingnya mengendalikan diri saat berbelanja, mempunyai rata-rata
skor terendah sebesar 4,08. Data di atas menunjukkan di mana responden merasa
pengendalian diri saat brbelanja masih perlu diperhatikan. Sebaliknya, indikator Y1.1, yang
mengukur tentang pemikirkan kebutuhan sebelum melakukan pembelian, memperoleh
rata-rata skor tertinggi sebesar 4,30, yang menjelaskan responden menilai kemampuan
pemikiran kebutuhan mereka sebelum melakukan pembelian sudah sangat baik.

Outer Model
Uji Validitas Konvergen
Tabel 7. Nilai Validitas Konvergen

Variabel Item | Nilai | Keterangan
X1.1.1 | 0,821 Valid
X1.1.2 | 0,865 Valid

Fintech X1.1.3 | 0,854 Valid

X1.2.1 | 0,862 Valid
X1.2.2 | 0,719 Valid
Financial literacy X221 0,717 Valid
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X2.2.2 | 0,786 Valid
X2.3.1 10,770 Valid
X2.3.2 | 0,809 Valid
X241 10,772 Valid
X2.4.2 | 0,791 Valid
Y1.1 | 0,742 Valid
Y1.2 | 0,805 Valid
Y2.1 | 0,789 Valid
Y2.2 | 0,777 Valid
Y3.1 | 0,780 Valid
Y3.2 | 0,781 Valid
211 | 0,726 Valid
Z1.2 | 0,727 Valid
Z21 | 0,802 Valid
Z2.2 | 0,786 Valid
Z3.1 | 0,839 Valid
Z3.2 | 0,761 Valid

Tabel 7 menunjukkan semua variabel yaitu Fintech (X1), financial literacy (X2), perilaku
konsumtif (Y), dan self control (Z) menunjukkan hasil validitas konvergen dianggap valid
karena memiliki loading factor melebihi 0,70. Dengan demikian, semua item dari setiap
variabel memenuhi kriteria validitas konvergen, yang berarti instrumen yang dimanfaatkan
pada penelitian ini sudah memenuhi kriteria representatif untuk mengukur variabel laten
yang dimaksud.

Perilaku Konsumtif

Self control

Uji Validitas Diskriminan
Tabel 8. Nilai Cross loading

Fintech | Financial literacy Perilaku Konsumtif Self control
X1.1.1 | 0,821 0,609 0,483 0,529
X1.1.2 | 0,865 0,606 0,585 0,658
X1.1.3 | 0,854 0,590 0,564 0,650
X1.21 | 0,862 0,612 0,647 0,678
X1.22 | 0,719 0,571 0,506 0,471
X2.21 | 0,528 0,717 0,571 0,583
X2.2.2 | 0,505 0,786 0,587 0,547
X2.3.1 | 0,469 0,770 0,507 0,459
X2.3.2 | 0,507 0,809 0,593 0,634
X2.4.1 | 0,608 0,772 0,606 0,628
X2.4.2 | 0,624 0,791 0,557 0,586
Y1.1 0,511 0,562 0,742 0,632
Y1.2 0,579 0,579 0,805 0,697
Y2.1 0,468 0,573 0,789 0,627
Y2.2 0,533 0,620 0,777 0,595
Y3.1 0,510 0,608 0,780 0,586
Y3.2 0,571 0,530 0,781 0,616
Z11 0,597 0,650 0,638 0,726
Z1.2 0,479 0,541 0,605 0,727
Z2.1 0,580 0,563 0,633 0,802
>
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22.2 0,634 0,505 0,598 0,786
Z3.1 0,584 0,582 0,640 0,839
Z3.2 0,512 0,553 0,617 0,761

Tabel 8. pada nilai cross loading menjelaskan bahwa setiap konstruk memiliki nilai loading
tertinggi pada indikator yang mengukurnya. Untuk fintech, nilai loading berada dalam rentan
0,719 hingga 0,821. Konstruk financial literacy memiliki nilai loading antara 0,717 hinggi
0,809, sementara perilaku konsumtif berkisar antara 0,742 hingga 0,805. Konstruk self
control memiliki loading dalam rentan 0,726 hingga 0,839. Dengan demikian, semua
konstruk memenuhi kriteria Discriminant validity karena nilai loading tertinggi terdapat pada
konstruk yang diukurnya.
Tabel 9. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE) | Keterangan
Financial Technology 0,682 Valid
Financial literacy 0,538 Valid
Perilaku Konsumtif 0,607 Valid
Self control 0,600 Valid

Berdasarkan Tabel 9. nilai AVE mengindikasi bahwa seluruh konstruk dalam model telah
memenuhi kriteria validitas konvergen. Untuk masing-masing konstruk yaitu fintech sebesar
0,682, financial literacy sebesar 0,538, perilaku konsumtif sebesar 0607, dan self control
sebesar 0,600. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam model dianggap valid karena nilai
AVE-nya lebih besar dari 0,50.

Uji Reliabilitas
Tabel 10. Nilai Cronbach's Alpha Dan Composite reliability

Variabel Cronbach's alpha | Composite reliability
Fintech 0,883 0,894
Financial literacy 0,874 0,887
Perilaku Konsumtif 0,870 0,871
Self control 0,866 0,867

Tabel 10. hasil menunjukkan semua konstruk menunjukkan nilai Cronbach’s alpha lebih dari
0,70, yang mengindikasikan konsistensi internal yang baik. Konstruk Fintech memiliki
cronsbach’s alpha sebsesar 0,883 dan composite reliability 0,894, yang menunjukkan
tingkat reliabilitas yang sangat baik. Financial literacy memiliki cronsbach’s alpha sebsesar
0,874 dan composite reliability 0,887, yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat
baik. Perilaku konsumtif memiliki cronsbach’s alpha sebsesar 0,870 dan composite
reliability 0,871, yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Self control memiliki
cronsbach’s alpha sebsesar 0,866 dan composite reliability 0,867, yang menunjukkan
tingkat reliabilitas yang baik. Secara keseluruhan, semua konstruk dalam model ini
dianggap reliabel disebabkan mempunyai nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability

>0,70.
Inner Model
Uji R-Square
Tabel 11. Nilai R-Square
Variabel R-square | Presentase
Perilaku Konsumitif (Y) 0,700 70,0%
Self control (Z) 0,622 62,2%

Pada Tabel 11. dapat diketahui hasil dari nilai R-Square yang menjelaskan perilaku
konsumtif (Y) mempunyai besaran nilai R-Square sebesar 0,700 yang berarti 70,0%
variabilitas dalam perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh konstruk-konstruk yang menjadi
variabel indepennya. Sementara itu, variabel self control (Z) memiliki nilai R-Square
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sebesar 0,622 atau 62,2%, sehingga variabilitas dalam self control dapat dijelaskan oleh
konstruk terkait. Nilai R-Square ini menunjukkan kekuatan prediktif model yang cukup baik.

Uji F-Square
Tabel 12. Nilai Uji F-Square
Variabel Perilaku Konsumtif (Y) Self control (Z)
Fintech (X1) 0,117 0,232
Financial literacy (X2) 0,007 0,226
Self control (Z2) 0,351

Pada Tabel 12. merupakan hasil yang menjelaskan mengenai pengaruh fintech (X1)
terhadap perilaku konsumtif (Y) termasuk kategori kecil dengan memperoleh nilai F-Square
yaitu 0,117. Pengaruh financial literacy (X2) atas perilaku konsumtif (Y) tergolong sangat
kecil dengan nilai F-Square 0,007. Pengaruh self control (Z) atas perilaku konsumtif (Y)
memberikan pengaruh yang besar dengan memperokeh f-square sebesar 0,351. Disisi
lain, Fintech (X1) terhadap self control (Z) berada pada kategori sedang dengan nilai f-squre
sebesar 0,232, sedangkan financial literacy (X2) terhadap self control (Z) tergolong sedang
dengan nilai f-square sebesar 0,226. Hasil ini mengindikasikan adanya variasi tingkat
pengaruh dari setiap variabel eksogen kepada variabel endogen pada model penelitian.

Uji Hipotesis
Tabel 13. Nilai Path Coefficients
Original
sample Sample Standard T statistics P
Variabel (0) mean (M) | deviation (STDEV) (JO/STDEV]) | values
X1->Y 0,076 0,074 0,094 0,803 0,422
X2->Y 0,301 0,307 0,085 3,540 0,000
X1->Z 0,422 0,418 0,084 5,004 0,000
X2->7 0,428 0,434 0,078 5,487 0,000
Z->Y 0,528 0,525 0,094 5,605 0,000

Berdasarkan Tabel 13. variabel fintech (X1) memiliki hubungan positif terhadap perilaku
konsumtif (Y), namun pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai original
sample (O) sebesar 0,076, nilai T statistik sebesar 0,803, serta p-value sebesar 0,422. Di
sisi lain, literasi keuangan (X2) terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap perilaku konsumtif (Y). Hasil ini ditunjukkan melalui nilai original sample (O)
sebesar 0,301, nilai T statistik sebesar 3,540, dan p-value sebesar 0,000. Selain itu, self-
control juga berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif (Y), dengan nilai original
sample (O) sebesar 0,528, nilai T statistik sebesar 5,605, serta p-value sebesar 0,000.
Lebih lanjut, fintech (X1) juga memiliki pengaruh positif terhadap self-control (Z). Hal ini
didukung oleh nilai original sample (O) sebesar 0,422, nilai T statistik sebesar 5,004, serta
p-value sebesar 0,000. Literasi keuangan juga berkontribusi terhadap peningkatan self-
control (Z), sebagaimana ditunjukkan oleh nilai original sample (O) sebesar 0,428, nilai T
statistik sebesar 5,487, serta p-value sebesar 0,000. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pengaruhnya signifikan dan positif.

Uji Hipotesis Interventing
Tabel. 14 Uji Hipotesis Interventing

Original Sample Standard T P
Variabel deviation . 4.
sample (O) mean (M) (STDEV) statistics | values
(X1)>'(>Y)(Z) - 0,223 0.219 0,058 3.827 | 0,000
(X2)>'(>Y)(Z) - 0,226 0228 0,059 3821 | 0,000
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Merujuk pada Tabel 14, uji hipotesis interventing memberikan hasil bahwa untuk Fintech
(X1) dengan original sample (O) sebesar 0,223 dengan T statistics yaitu 3,827 serta p-value
yaitu 0,000 yang menjelaskan bahwa fintech (X1) memberikan pengaruh yang positif dan
pengaruhnya signifikanatas perilaku konsumtif (Y) melalui self control (Z). begitu juga untuk
financial literacy (X2) memiliki nilai original sampel (O) yaitu 0,226, T statistics sebesar 3,821,
dan p-value sebesar 0,000, menjelaskan bahwa financial literacy (X2) juga memberikan
pengaruh positif serta pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif (Y) melalui self
control (Z).

Pengaruh Fintech Terhadap Perilaku Konsumtif

Merujuk pada hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan alat
analisis yaitu Partial Least Squares (PLS), variabel finteh memberikan efek yang positif
akan tetapi signifikan terhadap perilaku konsumtif belanja online e-commerce shopee
mahasiswa PTN Malang dengan p-value sebesar 0,422. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun terdapat kecenderungan hubungan positif, fintech tidak secara signifikan
mendorong perilaku konsumtif. Sesuai dengan temuan penelitian oleh Alfinna et al., (2023)
yang mengungkapkan bahwa fintech memberikan efek positif akan tetapi tidak signifikan
atas perilaku konsumtif.

Dari indikator yang mencerminkan fintech, seperti kemudahan dan kegunaanya
dalam bertransaksi. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kemudahan dan
kegunaan dari layanan fintech tidak cukup mendorong mahasiswa berperilaku konsumtif.
Dengan kata lain, meskipun fintech memberikan akses yang lebih praktis untuk melakukan
transaksi, hal tersebut tidak serta merta meningkatkan kecenderungan mahasiswa dalam
membelanjakan uang mereka.

Pengaruh Financial literacy Terhadap Perilaku Konsumtif

Merujuk pada hasil analisis data, financial literacy memberikan efek pengaruh positif
serta signifikan atas perilaku konsumtif belanja online e-commerce shopee bagi mahasiswa
PTN Malang ysng mengacu pada p-value yaitu 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
baiknya tingkat financial literacy pada mahasiswa, akan meningkat juga kemampuan untuk
mengelola pengeluaran mereka dengan bijak saat berbelanja online. Dengan pemahaman
yang baik tentang pengelolaan keuangan, mahasiswa dapat lebih mudah menghindari
perilaku konsumtif yang berlebihan. Temuan ini linear dengan kajian Yunita et al., (2023),
Sari et al., (2023), Sudiro & Asandimitra (2022), dan Basmantra et al., (2023), yang mana
membuktikan juga adanya signifikansi efek antara financial literacy dan perilaku konsumtif.
Keuangan yang baik membantu mahasiswa untuk lebih cermat dan terencana dalam
mengelola keuangan. Dengan pengetahuan yang memadai, mahasiswa mampu
membedakan antara kebutuhan dan keinginan.

Dari indikator yang mencerminkan financial literacy, kemampuan setiap individu
dalam mengelola keuangannya merupakan indikator yang paling dominan. Yang berarti
pemahaman keuangan yang baik memungkinkan mahasiswa untuk menghindari perilaku
kosumtif yang tidak terkendali dan lebih fokus pada pengeluaran yang memberikan manfaat
jangka panjang. Seperti penelitian dari Dikria dan Widjaja (2016) juga menyatakan
pemahaman keuangan yang baik memungkinkan seseorang untuk menghindari perilaku
konsumtif berlebihan. Selain itu Abizzar et al, (2023) juga menyatakan bahwa financial
literacy dapat membantu mahasiswa mengembangkan pola konsumsi yang lebih bijak.
Pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip keuangan juga diharapkan mampu
membantu seseorang mengendalikan keinginan untuk berbelanja, karena mereka
menyadari pentingnya menabung dan berinvestasi. Mengajarkan financial literacy dianggap
sebagai salah satu cara untuk membatasi kebiasaan belanja implusif (Ningtyas, M. N., &
Vania, A., 2022).

Pengaruh Self control Terhadap Perilaku Konsumtif
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Merujuk pada data hasil penelitian yang dilakukan, variabel self control atas perilaku

konsumtif memberikan efek positif serta signifikan atas online e-commerce shopee pada
mahasiswa PTN Malang yang mengacu pada p-value yaitu 0,000. Sehingga dapat
diketahui, tingginya kemampuan individu dalam mengendalikan dirinya, akan memperkecil
kemungkinan mahasiswa untuk terlibat pada perilaku konsumtif yang berlebihan.
Mahasiswa yang memiliki self control yang baik cenderung dapat menahan doroangan untuk
membeli barang yang tidak diperlukan, sehingga dapat mengurangi kebiasaan belanja
berlebihan.
Hasil dari penelitian sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Sari &
Irmayanti (2021), Lubis et al., (2020), dan Chairirah &Siregar (2022), yang mengungkapkan
self control mempengaruhi perilaku konsumtif. Penelitian oleh Dewi et al.(2021) juga
menegaskan akan pentingnya peran self control dalam mengatur perilaku konsumtif. Dalam
berbelanja online mahasiswa dengan tingkat self control yang tinggi mampu menahan
keinginan yang berlebihan dan lebih cermat serta bertanggung jawab dalam membuat
keputusan financial. Pengendalian diri berperan dalam memberikan bantuan kepada
individu untuk mendapatkan kesuksesan dalam jangka yang panjang (Syariifah, E. N., &
Yuliana, I., 2023).

Pengaruh Fintech Terhadap Self control

Berdasarkan pada hasil penelitian, variabel Fintech mempunyai pengaruh dengan
efek positif serta signifikan terhadap self control yang merujuk pada p-value yaitu 0,000.
Sehingga dapat diketahui, kegiatan transaksi Fintech dapat mendorong mahasiswa untuk
melakukan konsumsi berlebih, maka dari itu, baiknya kontrol diri dapat enghindari hal
tersebut atau sama halnya dengan mahasiswa perlu meningkatkan pengendalian diri
dalam menggunakan Fintech agar dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya, untuk
mempermudah transakasi maupun agar terhindar dari dampak negatif yang mungkin akan
timbul.

Sesuai dengan temuan yang sudah dilakukan Lamayan et al., (2022), Rohmah,
R.ANN (2023), dan Dewi et al., (2021), yang membuktikan adanya hubungan antara
penggunaan Fintech dan kemampuan individu dalam mengontrol perilakunya. Fintech
seperti e-money atau yang lain mempermudah berbagai transaksi, namun disisi lain, juga
meningkatkan potensi kehilangan kontrol terhadap pengeluaran. Berdasarkan penelitian
Lamayan et al., (2022) juga mengatakan kebiasaan konsumtif seseorang dapat dipengatuhi
olej kemudahan dalam menggunakan e-money, sehingga dibutuhkan pengendalian diri
dalam membeli barang sesuai dengan kebutuhan supaya tidak terjadi dari perilaku
konsumtif.

Pengaruh Financial literacy terhadap Self control

Berlandaskan pada hasil dari kajian ini, membuktikan adanya pengaruh yang positif
serta signifikan antara financial literacy terhadap self control yang mengacu pada p-value
sebesar 0,000. Maka dari itu, tingginya pemahaman tentang financial literacy semakin efektif
mereka dalam mengontrol diri, terutama dalam membuat keputusan keuangan dan
mengatur keuangan pribadi. Hal tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya oleh
Chairirah &Siregar (2022) dan lzazi et al., (2020) mengukapkan adanya hubungan antara
financial literacy dengan self control. Semakin baik pemahaman seseoranf mengenai
keuangan, semakin besar kemampuan untuk menahan diri dalam pengeluaran dan
menghindari keputusan yang tidak bijak.

Kemampuan financial literacy meupakan aspek yang mendasar yang dibutuhkan
setiap mahasiswa dalam menghindari masalah keuangan, terutama dalam menghadapu
tantangan ekonomi saat ini. Tingkat financial literacy juga dipengaruhi oleh pendapatan yang
diterima, tingginya financial cenderung mampu melakukan pengelolaan keuangan secara
baik dan dapat mengontrol dirinya, begitupula sebaliknya. Chairirah &Siregar (2022)
menyatakan pengetahuan financial membantu mengontrol dirinya untuk terhindar dari hal-
hal yang merugikan baginya.
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Pengaruh Fintech Terhadap Perilaku Konsumtif Melalui Self control

Berdasarkan pada hasil penelitian, variabel fintech memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui self control dengan p-value sebesar
0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin berkembangan financial technology atau
fintech, dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam mengelola perilaku konsumtif,
khusunya di kalangan mahasiswa. Mahasiswa dengan kontrol diri yang tinggi biasanya
memanfaatkan fintech untuk keperluan pokok, seperti membayar uang kuliah atau
kebutuhan primer, sehingga dapat mengindari kebiasaan konsumtif yang tidak terkendali.
Hal tersebut juga selaras dengan penelitian Lamayan et al, (2022) yang menjelaskan
bahwa seseorang yang memiliki kontrol diri yang bagus lebih cenderung menggunakan
fintech untuk kebutuhan utama.

Penelitian dari Dewi et al., (2021) juga menjelaskan bahwa self control sangat penting
sebagai mediasi hubungin dalam menggunakan e-money dan perilaku konsumtif.
Mahasiswa dengan self control yang tinggi mampu menggunakan e-money secara bijaksana
dan hanya untuk kebutuhan yang benar-benar diperlukan. Dengan demikian e-money dapat
digunakan secara bijaksana dan dapat digunakan semestinya. Mahasiswa yang mampu
mengendalikan dorongan untuk berbelanja secara implusif lebih fokus pada pengeluaran
yang sesuai dengan prioritas, sehingga risiko perilaku konsumtif dapat diminimalkan.

Pengaruh Financial literacy Terhadap Perilaku Konsumtif Melalui Self control

Berlandaskan hasil pengujian dan pengolahan data, membuktikan adanya
pengaruh yang positif serta efek signifikan antara financial literacy terhadap perilaku
konsumtif melalui self control yang merujuk pada p-value yaitu 0,000. Oleh karena itu,
baiknya pemahaman individu mengenai keuangan,maka menjadikan efektif pula
pengendalian diri mahasiswa terhadap perilaku konsumtif. Sealaras dengan temuan dari
Izazi et al., (2020) dan Halimatussakdiyah (2019), yang menemukan bahwa financial literacy
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan kontrol diri, yang memberikan dampak
pada pengurangan perilaku konsumtif.

Temuan kajian dari Chairirah &Siregar (2022) juga menyatakan bahwa kemampuan
self control individu dapat memberikan pola pemikiran yang membantu pada mengendalikan
diri serta memberikan dampak positif untuk kedepannya. Dengan demikian, hal tersebut
dapat mencegah terjadinya pembelian yang berlebihan. Mahasiswa yang memiliki financial
literacy yang baik akan bijak dalam mengelola keuangan untuk memenuhi kebutuhan utama,
berkat self control yang dijaga juga. Baiknya self control dapat membantu meminimalisir
konsumsi yang terlalu berlebih, sehingga perilaku konsumtif dapat diminimalkan.

PENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitiaan ini dengan judul Pengaruh Fintceh dan Financial literacy
terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online E-Commerce Shopee dengan Self control
sebagai Mediasi Mahasiswa PTN Malang sebagai berikut:

1. Fintech mempunyai pengaruh yaitu efek positif dan tidak signifikan atas perilaku konsumtif
belanja online e-commerce shopee mahasiswa PTN di Malang. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun terdapat kecenderungan hubungan positif, fintech tidak secara signifikan
mendorong perilaku konsumtif. fintech memberikan akses yang lebih praktis untuk
melakukan transaksi, hal tersebut tidak serta merta meningkatkan kecenderungan
mahasiswa dalam membelanjakan uang mereka.

2. Financial literacy mempunyai efek pengaruh yang positif dan signifikan atas perilaku
konsumtif belanja online e-commerce shopee mahasiswa PTN di Malang. Temuan ini
memuktikan bahwa baiknya tingkat financial literacy mahasiswa, maka besar juga
kehandalan untuk mengelola pengeluaran mereka dengan bijak saat berbelanja online,
sehingga dapat terhindar dari perilaku konsumtif.

3. Self control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif belanja
online e-commerce shopee mahasiswa PTN Malang. Temuan ini membuktikan bahwa
semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan dirinya, semakin kecil
kemungkinan mahasiswa untuk terlibat dalam perilaku konsumtif yang berlebihan.
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4. Fintech mempunyai pengaruh yaitu efek positif dan signifikan atas self control Mahasiswa
PTN Malang. Temuan ini membuktikan bahwa meski Fintech mempermudah berbagai
transaksi, mahasiswa dengan self control yang kuat dapat menggunakanan layanan tersebut
sebagaimana mestinya dan tidak tergoda untuk melakukan konsumsi yang berlebihan.

5. Financial literacy mempunyai pengaruh yaitu efek positif dan signifikan atas self control
mahasiswa PTN Malang. Temuan ini menjelaskan bahwa tingginya pemahaman mahasiswa
tentang financial literacy semakin efektif mereka dalam mengontrol diri, terutama dalam
membuat keputusan keuangan dan mengatur keuangan pribadi agar tidak mengonsumsi
sesuatu secara berlebihan.

6. Fintech m mempunyai pengaruh yaitu efek positif dan signifikan atas perilaku konsumtif
melalui self control mahasiswa PTN Malang. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
semakin berkembangan financial technology atau Fintech, dapat mempengaruhi
kemampuan mahasiswa dalam mengelola perilaku konsumtif. Mahasiswa dengan kontrol
diri yang tinggi biasanya menggunakan Fintech untuk keperluan yang pokok.

7. Financial literacy mempunyai pengaruh yaitu efek positif dan signifikan atas perilaku
konsumtif melalui self control mahasiswa PTN Malang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik pemahaman mahasiswa tentang keuangan, semakin efektif pula pengendalian diri
mahasiswa terhadap perilaku konsumtif.

Saran
Adapun rekomendasi atau saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa
Dalam meningkatkan pemahaman akan financial literacy agar dapat mengelola kuangan
secara lebih bijaksana. Selain itu, memiliki kemampuan self control yang baik sangat penting
agar mahasiswa dapat mengindari perilaku konsumtif yang tidak diperlukan, terutama dalam
aktivitas belanja online. Dalam memanfaatkan fintech, mahasiswa perlu menggunakan
layanan fintech secara bijak dan sesuai kebutuhan, dengan mempertimbangkan manfaat
dan risiko yang akan didapat.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat memperdalam lagi penelitian melalui jumlah
sampel penelitian yang lebih luas agar hasilnya representatif dan mencerminkan populasi
yang lebih luas. Selain itu, juga dapat menambah variabel baru yang berkaitan dengan isu
atau problem saat ini. Sehingga, penelitian ini dapat berkontribusi yang lebih baik dalam
ranah akademik maupun praktis.
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